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Ide Desain

Fenomena

Permasalahan

Ekonomi Kreatif Menjadi Pilar
Perekonomian di Kalimantan Tengah 

Ekonomi Kreatif Indonesia

Potensi Ekonomi Kreatif Kalimantan Tengah
Berbasis Hasil Kerajinan Anyaman

Produk Kerajinan Anyaman

Isu

Perancangan Galeri Kerajinan Anyaman

Pendekatan Solusi

Metode

Tinjauan Pustaka

Program Ruang

Analisis Site

Besaran Ruang

Kebutuhan Ruang

KERANGKA BERFIKIR

Data SekunderData Primer

Tempat Pembuatan dan Pemasaran

Promosi Hasil Kerajinan Anyaman

Sumber Daya Manusia (Pengrajin)

Konsep massa bangunan 
Konsep sirkulasi bangunan
Konsep zonasi bangunan 
Konsep struktur
Konsep lansekap bangunan 
Konsep penggunaan material
Konsep utilitas bangunan

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Prov. Kal-Teng Tahun 2015 – 
2035 
Dokumen Perda Prov. Kal-Teng No. 1 Tahun 2017 Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Prov Kal-Teng Tahun 
2016-2021 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Prov Kal-Teng Tahun 2019 
Badan Perancangan Pembangunan Daerah Kota Palangka Raya Tahun 
2019 
Data Sektor Industri Kalimantan Tengah Tahun 2018 
Kalimantan Tengah Dalam Angka Tahun 2018 
Literatur buku tertulis, buku web, serta artikel atau berita. 

Konteks SiteProl Site

Studi Literatur Studi Preseden
Bandung Creative Hub

Gehua Youth and 
Cultural Center

Galeri 

Arsitektur Kontemporer

Kerajinan Anyaman

Perancangan fasilitas yang membantu 
Pengembangan dan promosi kerajinan 
anyaman 

Kriteria Pemilihan Site

Prol Site Terpilih

Pendekatan Arsitektur Kontemporer

Zeimuls, Centre of 
Creative Services

Shiye Art Space

Teoritis

Teknologi pengolahan kerajinan yang minim 
(tradisional)

Tidak memiliki wadah promosi yang khusus dan 
mendorong meningkatnya promosi kerajinan.

Susahnya pemasaran Hasil Kerajinan
Minat terhadapat hasil kerajinan berkurang

Semakin sedikit generasi yang meneruskan 
budaya menganyam

Rumah Produksi

Ekonomi Kreatif Indonesia

Pengolahan Kerajinan 
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Fenomena

Permasalahan

Latar Belakang Pendekatan Solusi

Metode

Rumasan Masalah

PENDAHULUAN
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Galeri merupakan ruangan atau gedung tempat memamerkan 
benda atau karya seni dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia). 

Galeri Kerajinan Anyaman

Kerajinan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), memiliki arti 
barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan (seperti tikar, 
anyaman, dan sebagainya).

Galeri 

Kerajinan
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LATAR BELAKANGPENDAHULUAN

ARTI JUDUL

Galeri Kerajinan Anyaman

Perkembangan Industri Kreatif dan Ekonomi Kreatif 
menunjukan perkembangan dan menjadi salah satu 
perhatian pemerintah saat ini. Sehingga mendorong 
pengesahkan peraturan perundangan yaitu Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2019 
Tentang Ekonomi Kreatif. Undang-undang tersebut 
bertujuan untuk mengoptimalkan kreatitas sumber daya 
manusia yang berbasis warisan budaya, i lmu 
pengetahuan, dan/atau teknologi. 

Ekonomi Kreatif

Ekonomi Kreatif di Kalimantan Tengah 

Fesyen 54,54% Kuliner 6,31%Kriya 39,01%

Sumber: Catatan Badan Ekonomi Kreatif (2018)

Subsektor Ekonomi Kreatif 
Desain Produk

Arsitektur

Fesyen

Desain Interior

Fotogar

Aplikasi & Game

Penerbitan

Seni Pertunjukan

Musik

Kuliner

Periklanan

Film, Animasi &

Video

Desain Komunikasi

Visual

Kriya

Seni Rupa

Televisi & Radio

Subsektor Penyumbang Terbesar Ekspor Ekonomi Kreatif

16,67%

 20,7%

12,22%

Sumber: Provinsi Kalimantan Tengah Dalam Angka, 2018

Eceran, reparasi mobil 

dan sepeda motor

Pertanian, kehutanan 

dan perikanan

Industri Pengolahan,

Perdagangan besar

Struktur Perekonomian Kalimatan Tengah 2017

Potensi perkembangan ekonomi kreatif yang ada 
Kalimantan Tengah sangatlah besar

Sumber: Antara KalTeng

PROGRAMMING TUGAS AKHIR

Galeri Kerajinan Anyaman merupakan tempat untuk memamerkan serta 
mempromosikan hasil kerajinan anyaman dan juga sebagai tempat 
pengembangan kerajinan anyaman.

Galeri Kerajinan Anyaman

Sebuah fasilitas wisata sebagai media mempromosikan, 
pengembangan, edukasi dan bisnis tentang hasil kerajinan 
anyaman di Kalimatan Tengah 

KESIMPULAN

Memperkuat kemampuan industri kreatif untuk bersaing 
dengan produk-produk ekonomi dari impor

Prinsip desain arsitektur Kontemporer menampilkan style yang lebih 
baru dan terkini. Desain arsitektur yang lebih segar dan berbeda dengan 
lainya. Gaya arsitektur kontemporer menampilkan bentuk-bentuk unik, 
atraktif, dan sangat komplek. Pemilihan warna dan bentuk terntentu 
menjadi ide awal dalam menciptakan daya tarik bangunan. Schirmbeck, 
E. (1988).  

Kontemporer

Industri Kerajinan 

Sumber: Antara KalTeng

Upaya untuk memperkenalkan hasil kerajinan di Kalimantan 

Tengah baik ditingkat nasianal maupun mancanegara

Pelatihan 

Pengrajin

Pemasaran

Peningkatan

Daya saing

Produk

Kal imantan Tengah 

memiliki sumber daya 

alam yang melimpah 

yang  dapa t  d io lah 

sebagai kerajinan yang 

menarik dan memiliki 

nilai jual.

Potensi Kerajinan 

Anyaman/anyam·an/ n hasil menganyam; barang yang dianyam 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Anyaman adalah serat yang 
dirangkaikan hingga membentuk benda yang kaku, biasanya 
untuk membuat keranjang atau perabot. 

Anyaman

Usaha Keluarga

Produk Unggulan
Sumber: Nusantara.com Sumber: Travel.kompas.com

Terdapat 2 jenis kerajinan anyaman yang diproduksi di Palangka Raya, 
material bahan yang digunakan merupakan bahan dari alam yaitu:

Anyaman Rotan Anyaman Purun

Kerajinan Anyaman

Sumber daya alam yang berupa rotan dan purun merupakan jenis 
tanaman yang banyak terdapat di Kalimatan Tengah.

Unsur Unik dari Kerajinan Anyaman

Teknik Pembuatan Budaya Fungsi

Material Bersumber dari Alam

Metode Pembuatan

Motif Kerajinan Alat pembantu kebutuhan 

masyarakat 

Anyaman tangan

Menganyam merupakan sebuah tradisi yang dilakukan oleh 
masyarakat Kalimantan Tengah dan menjadi sebuah nilai 
budaya yang ada.

Masyarakat Pengrajin Wisatawan Indentitas
Perlengakapan 

Berkegiatan 

Cindera mata Citra Sebuah WilayahProduk Hasil 

Kerajinan 

Mengangkat Budaya 

Menganyam dan produk 

kerajinan

Ketertarikan Untuk 

Belajar Membuat 

Kerajinan

Alat pembantu aktivitas 

masyarakat sehari-hari

Kerajinan Anyaman ada sejak zaman dahulu dan menjadi sebuah 
budaya yang melekat dimasyarakat.

Membantu Ekonomi 

Pengrajin

Produk Unggulan Kota Palangka Raya
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Ketersedian alat pendukung yang modern untuk menyembangkan 
kerajinan, hasil kerajinan masih berupa anyaman tangan (tradisional).  
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LATAR BELAKANGPENDAHULUAN

PROGRAMMING TUGAS AKHIR

Product

Selera Pasar

Inovatif

Tren Pasar

Kaulitas Produk

Produk Kerajinan

Rumah Produksi

Penyimpanan 

Bahan

Proses 

Pengerjaan

Hasil 

kerajinan

Pemasaran 

barang 

Tempat  ber langsung proses 

produksi yang dilakukan oleh 

pengrajin

Rumah Produksi Kerajinan

Pemasaran 

Event Pasar 

(pasar besar Palanga Raya)

Toko

Terselenggara setiap 1 

tahun sekali

Pasar Tradisional Memasarkan 1 jenis 

kerajinan 

Komunikasi

Informasi melalui 

mulut ke mulut

Digital

T i d a k  s e m u a 

produk kerajinan 

m e n g g u n a k a n 

p romis i  med ia 

sosial dan tidak 

t e r o r g a n i s i r 

dengan baik.

Pemasaran Hasil Kerajinan

Kurangnya promosi yang dilakukan oleh pemerintah, upaya 

untuk memperkenalkan dan memasarkan kerajinan

Tidak adanya instansi 

yang secara khusus fokus 

dalam hal memasarkan 

produk.

Instansi Promosi

Sumber: RRI Palangka Raya Sumber: Facebook

Promosi  Kerajinan Anyaman

Tidak tersedianya wadah khusus untuk dapat mengenalkan 

dan mempromosikan hasil kerajinan anyaman 

Produk  Kerajinan Anyaman 

SOLUSIFENOMENA

Pengrajin

People

Sumber Daya Manusia

Pengrajin
Kreatif

Skill

Sumber daya manusia yaitu pengrajin anyaman di Palangka 

Raya sekarang semakin berkurang dan mayoritas pengrajin 

sudah tua.  

Pengrajin

Pemuda

Orang Tua

Mayoritas pengrajin 

adalah orang dewasa 

yang sudah mempunyai 

keluarga, dan terdapat 

juga anak muda.   

Minat untuk belajar menganyam semakin menurun 

(pengarajin anyaman kebanyakan menurun di keluarga)

Pemasaran Hasil Kerajinan Anyaman

Pada tempat pemasaran hanya berlangsung aktivitas jual beli 

antara penjual dan pembeli

Rumah Tinggal

Kegiatan produksi menjadi satu dengan 

kegiatan dirumah tinggal.

Titik Kerajinan di Kota Palangka Raya

Terdapat 15 rumah produksi kerajinan anyaman

Lokasi 1 (Bukit Batu)
Rumah Produksi : 2 

Lokasi 2 (Jekan Raya)
Rumah Produksi :7 rumah

Lokasi 3 (Sebangau) 
Rumah Produksi : 3 rumah

Lokasi 4 (Pahandut)
Rumah Produksi : 3 rumah

Titik Persebaran Kerajinan anayaman

Site

Site Terpilih

Pusat Kota

Titik Pusat Kota 

1

2

3

4

Akses dan Atraksi

Akses 

Akses menuju setiap rumah produksi yang dapat diakses dengan 
kendaraan bermotor roda 2 dan roda 4

Pusat Kota

10 menit - 30menit
Jalan Raya

Atraksi

Lokasi 1 (Bukit Batu)
Rumah Produksi : 2 

Lokasi 2 (Jekan Raya)
Rumah Produksi :7 rumah

Lokasi 3 (Sebangau) 
Rumah Produksi : 3 rumah

Lokasi 4 (Pahandut)
Rumah Produksi : 3 rumah

Di kota Palangka Raya pada lokasi 
2 yaitu Jekan Raya terdapat 
rumah produksi terbanyak dan 
berdekatan dengan pusat kota. 

Setiap Rumah Produksi

Akses untuk dapat menuju rumah produksi lebih dekat pusat kota dan 
keberadaan rumah produksi tersebar dan saling terpisah

Rumah Produksi

Berada pada Lingkungan 
Pemukiman

Aktivitas Kegiatan

Lokasi tidak strategis (pemasaran)

Ruang aktivitas pengerjaan bersifat
eksibel (dapat dilakukan dalam 1 tempat)

Pemasaran 

PengrajinPengolahan Kerajinan 

Sumber: BPS Kalimantan Tengah

Kondisi perkembangan sub-sektor kriya sekarang sedang 

mengalami penurunan pada pertumbuhannya, hal 

tersebut dikarenakan kurangnya minat masyarakat 

terhadapat kerajinan lokal 

(Jarak Terjauh +- 7km) 

Aktivitas Kegiatan

Berbagai kegiatan aktivitas pengrajin berlangsung diluar ruangan 

yaitu pada teras rumah produksi
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Menjadikan bangunan selain sebagai galeri dan 
workshop, juga sebagai area publik yang dapat 
digunakan semua elemen masyarakat untuk 
berkegiatan ketika memiliki waktu luang.
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LATAR BELAKANGPENDAHULUAN

PERMASALAHAN
PROGRAMMING TUGAS AKHIR

Pendekatan MasalahGaleri Kerajinan Anyaman

SOLUSI

Tidak memiliki wadah promosi 
yang khusus dan mendorong 
m e n i n g k a t n y a  p r o m o s i 
kerajinan.

FASILITAS

Teknologi pengolahan kerajinan 
yang minim (tradisional)

SUMBER DAYA MANUSIA

Semakin sedikit generasi 
yang meneruskan budaya 
menganyam

PRODUK KERAJINAN

M i n a t  t e r h a d a p a t  h a s i l 
kerajinan berkurang

Menyediakan studio 
workshop Keraj inan 
dengan fasilitas yang 
lengkap

Menyediakan Wadah 
Promosi

Edukasi Kerajinan 
Anyaman

Susahnya pemasaran Hasil 
Kerajinan

PERMASALAHAN PENDEKATAN

Menyediakan Wadah 
pemasaran

Menyediakan wadah 
pengembangan produk 
kerajinan

Pendekatan Solusi

Perancangan Fasilitas Galeri Kerajinan Anyaman

FUNGSIONAL 
Galeri Kerajinan Anyaman

RekreasiBisnisEdukasi
-Pengrajin lebih mudah untuk memasarkan hasil 
kerajinan.
-Pengunjung mudah untuk mengakses berbagai hal 
tentang kerajinan anyaman (mencari barang 
kerajinan)

-Tempat pengunjung ingin ngetahui sejarah tentang 
anyaman (jenis kegunaan, motif, variasi, asal 
anyaman dan alat yang digunakan).
-Tempat workshop untuk pengraj in untuk 
mengembangkan produk kerajinan.
-Meningkatkan sumber daya manusia di Kota 
Palangka Raya melalui pelatihan kerajinan 
anyaman.

Perancangan galeri sebagai wisata yang berbasis kerajinan yang dapat membantu dalam 
mempromosikan dan pengembangan kerajinan anyaman. 

Kebutuhan Pelaku

Workshop Kerajinan Ruang Pamer (edukasi)

Mencar i  hasi l 
kerajinan (Store)

 Kenyamanan
dan Interaktif

Pemilihan Tapak

Rumah
Produksi

Pemilihan 
Site

Akses terdekat 
dengan pengrajin

Merespon 
Konteks Site

Nyaman dan 
Mudah Dijangkau

Wisatawan &
Pengrajin

Performa 
Bangunan

Fasilitas 

Fasilitas
Kerajinan

Belum
Dirancang

Belum memadai 
dan mewadahi

Pengrajin

Peningkatan
Kualitas Produk

Meningkatkan
keterampilan

Pengembangan dan 
promosi kerajinan 

secara optimal

(Pengrajin) (Pengunjung)

(Pengunjung)

Workshop Kerajinan

Ruang Pamer (edukasi)

Penjualan(Store)

PERANCANGAN FASILITAS KERAJINAN

FASILITAS 

Ruang Persiapan, Ruang Materi, 
Ruang Studio 

Ruang Pameran Hasil Kerajinan

Ruang Penjualan

Workshop Kerajinan

Pola Kegiatan Pengrajin

Proses 

Pengerjaan

Persiapan bahan : Penjemuran Bahan, Pemilihan Bahan, 

Pembersihan bahan

Penghalusan Bahan : Pembuatan menjadi bilah. 

Menganyam : Pembuatan Pola, Motif, Finishing.  
Pola aktivitas pengrajin yang dilakukan pada rumah produksi, proses 
berlangsung pada ruang terbuka (halaman rumah), pola aktivitas yang 
lebih eksibel.

Atraksi

Menganyam Proses 
Produksi

Rumah Produksi Pengrajin

Meningkatkan 
kualitas pengrajin

Inovasi dan 
pengelolaan

Keterampilan 
dan promosi

Perancangan Galeri Kerajinan 
Anyaman

Meningkatkan 
kualitas 

pengrajin

Mempengaruhi keberlanjutan kerajinan 
anyaman 

Meningkatkan nilai ekonomi pengarajinMempengaruhi hasil produk kerajinan 
yang dibuat dari rumah produksi 
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Rumusan Masalah
Bagaimana merancang sebuah Galeri Kerajinan Anyaman yang menyediakan wadah untuk  
mendukung aktivitas promosi, pengembangan, edukasi dan bisnis tentang kerajinan anyaman dan 
menjadi destinasi wisata baru di Kota Palangka Raya?

Metode Pengumpulan Data
Primer Sekunder

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Prov. Kal-Teng Tahun 2015 – 2035 
Dokumen Perda Prov. Kal-Teng No. 1 Tahun 2017 Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Prov Kal-Teng Tahun 2016-
2021 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Prov Kal-Teng Tahun 2019 
Badan Perancangan Pembangunan Daerah Kota Palangka Raya Tahun 2019 
Data Sektor Industri Kalimantan Tengah Tahun 2018 
Kalimantan Tengah Dalam Angka Tahun 2018 
Literatur buku tertulis, buku web, serta artikel atau berita. 
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LATAR BELAKANGPENDAHULUAN

Kontemporer
PROGRAMMING TUGAS AKHIR

SOLUSI

FUNGSIONAL ARSITEKTURAL 

Arsitektur 
Kontemporer 

Workshop Kerajinan Ruang Pamer (edukasi)

Mencar i  hasi l 
kerajinan

Kenyamanan 
dan

Interaktif

Pengolahan Tapak

Kualitas Ruang

Tampilan Bangunan
Kenyamanan 

Bangunan
(Harmoni)

ARSITEKTURAL 

Permasalahan Desain

Klimatologi

Penataan bangunan agar dapat mengkondisikan 
keadaan lingkungan site (iklim)

Pengaplikasian Arsitektur Kontemporer 

Orientasi Bangunan

Secondary Skin (Sun Shading)

Ruang Publik

Kebutuhan ruang publik yang nanti dapat digunakan 
sebagai tempat masyarakat berkumpul

Menambah area hujau, yang menyediakan 
tempat beristirahat dan berkumpul

Lokalitas

Sebuah konsep yang menjadi dasar atau karakter 
bangunan yang akan d i  desa in dengan 
menonjolkan lokalitas daerah.

Penambahan indentitas daerah (logo)

konsep struktur dari bentukan pohon
(memunculkan kesan alami namun kokoh)

Detail Fasad Bangunan

Ruang
Kenyamanan ruang yang akan 
d i g u n a k a n  o l e h  p e n g r a j i n 
menyesuaikan kegiatan pada rumah 
p r o d u k s i   d a n  k e n y a m a n a n  
wisatawan saat melakukan aktivitas

Modern
Bentuk bangunan yang modern dengan 
pemanfaatan material yang juga 
modern

Penggunaan material modern, 
memunculkan kesan nyaman dan 
sederhana. 

Ruang yang eksibel dengan sedikit sekat

Ruang Terkesan Terbuka

Ruang-ruang lebih terbuka dan menyatu (ruang dalam dan luar)

Focal Point
Menghadirkan pengalaman baru pada kawasan 
sekitaran site, dengan desain yang menarik 
(memunculkan karakteristik bangunan) yang 
menggambarkan citra kerajinan anyaman sebagai 
produk unggulan dan indentitas daerah. 

Membedakan diri dari lingkungan
sekitar (ikonik)

Desain yang menggambar
kan fungsi bangunan

Gubahan Ekspresif dan dinamis

Ramah Lingkungan

Hal ini dimanfaatkan untuk mengurangi kegunaan energi 
dan pemanfaatan kondisi lingkungan tapak.

Memanfaatkan Pencahayaan alami (bukaan besar)

Penambahan Skylight

Penambahan Void

KONTEKS SITE FASILITAS KERAJINAN

Pengaplikasian Arsitektur Kontemporer 

TAMPILAN BANGUNAN

Pengaplikasian Arsitektur Kontemporer 

Ruang Workshop (Pengrajin)

Ruang Galeri

Ruang yang Monumental

Kriteria  Desain

Merespon Konteks Site
(Lingkungan Sekitar, Budaya, Sosial)

Meningkatkan Kepuasan Maupun Kenyaman Wisatawan 
Saat Berwisata Kerajinan
(mengundang ketertarikan dan minat wisatawan)

Mewadahi Fasilitas Pengembangan 
dan Promosi
(Pengrajin, Wisatawan)

Membentuk ruang yang eksibel, fungsional dan
dapat memaksimalkan kebutuhan ruang 

Memunculkan karakteristik bangunan
yang sesuai dengan fungsinya

Bangunan yang ramah lingkungan (hemat energi)  dan
mengintegrasikan bangunan dengan alam sekitarnya.
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KONSEP DESAIN

Konsep Zonasi

Konsep Sirkulasi

Konsep Massa

Konsep Arsitektur Kontemporer

Konsep Meterial Konsep Struktur

Konsep Utilitas

©UKDW
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KONSEP DESAIN

Penataan Massa 
PROGRAMMING TUGAS AKHIR

SOLUSI

KONSEP DASAR

Konsep Penataan Massa

Konsep Zonasi

Publik

Semi Publik

Keterangan:

Private

SITE9.030 M
2

86m

SITE9.030 M
2

pembagian site berdasakan grid untuk 
membagi wilayah pada site digunakan 
sebagai jalan, taman bangunan dan 

sirkulasi kendaraan pada site berada jauh 
dari titik keramian kendaraan yaitu pada 
lampu merah, agak tidak mengganggu 

pembagian site berdasakan grid untuk 
membagi wilayah pada site digunakan 
sebagai jalan, taman bangunan dan 
parkiran

parkir

bangunan

taman

parkir motor pengunjung

parkir mobil pengunjung

parkir mobil pengelola

bangunan

taman

titik lokasi site terpilih berada dekat pada 
perempatan lampu merah yang titik 
merupakan titik keramaian pada 

105m

105m

86m

SIRKULASI KENDARAAN PADA SITE ZONASI SITEPEMBAGIAN ZONASI (GRID) 
SITE

KONSEP DESAIN MAKRO

zona publik

zona semi privat

zona publik

denah lantai 1

ruang promosi

ruang pengembangan kerajinan

expo center
zona privat

zona publik

zona publik

denah lantai 2

ruang pengelola
fasilitas

pendukung

fasilitas
pendukung

KONSEP ZONASI

Pengelompokan zonasi pada lantai 1 berdasarkan fungsi 
utama yang mewadahi kegiatan Pengelompokan zonasi pada lantai 2 berdasarkan fungsi 

yang digunakan sebagai pendukung dari fungsi utama.
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KONSEP DESAIN

Zonasi & Sirkulasi
PROGRAMMING TUGAS AKHIR

SOLUSI

KONSEP DASAR

Konsep Zonasi

Micro

Publik

Semi Publik

Keterangan:

Private

Konsep Sirkulasi

Sirkulasi Bangunan

K o n s e p  s i r k u l a s i  b a n g u n a n  
menggunakan konsep terpusat pada 
setiap bangunan dan saling terhubung

Akses dari
Parkir Pengelola

Akses dari
Parkir Pengunjung

Ruang Publik

Pusat Pengembangan

Keterangan:

Kantor 

Titik Kumpul

Menaikan bangunan

Potongan Kawasan

Potongan A-A

Menaikan bangunan Potongan B-B

Terdapat Plaza yang terdapat ditengah bangunan merupakan tempat yang 

dapat digunakan sebagai titik kumpul dan sarana interaktif bagi pengunjung 

yang datang.

Bangunan dibagi menjadi 3 Zonasi 

berdasarkan fungsi bangunan (kantor, 

Pusat Pengembangan, dan promosi. 

Sirkulasi 

Denah lantai 1

ruang workshop
(fesyen)

ruang workshop
(furniture)

ruang workshop
(dekoratif)

ruang mesin untuk rotan

gudang penyimpanan

ruang pemasaran 

ruang pameran 

ruang penyimpanan

lobby

toilet

ruang janitor

expo center

ruang drop barang

ruang teknisi

area titik kumpul

ruang sanitasi

toilet

perpusatakaan
ruang diskuasi
ruang diskuasi
ruang diskuasi
ruang fotografi

tempat istirahat

Denah lantai 2

Toilet

Ruang janitor

Tangga 

Gudang

R. penyimpanan

Dapur

Area foodcourt

Area outdoorpantry

ruang pimpinan

toilet

ruang janitor

ruang kerja

terdapat 3 pintu akses 
untuk pengunjung dan 1 
akses pengelola 

pintu masuk pengelola
pintu masuk pengunjung

pintu masuk pengunjung

tangga

a k s e s  u t a m a 
menuju lantai 2 
terdapat hanya 1 

tangga

Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi Staff

Keterangan:

B

B

A

A
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KONSEP DESAIN

Bentuk Bangunan
PROGRAMMING TUGAS AKHIR

SOLUSI

KONSEP DASAR

Konsep  Bentuk Bangunan

KONSEP BANGUNAN

Setiap teknik dasar dari menganyam kerajinan akan 
menghasilkan garis diagonal dan lurus

Teknik Dasar Anyaman

Zonasi pada bangunan dibagi menjadi 3 zona 
yaitu; zona publik, zona semi publik, dan Privat 

Zonasi

Bentuk denah bangunan dihasilkan dari konsep dari Teknik Anyaman, Karakterikstik Anyaman dan Zonasi Bangunan

Teknik Anyaman Karakteristik Anyaman Zonasi Bangunan

Karakteristik dari bahan anyaman yaitu tidak kaku 
(Lentur) dapat dibentuk.

Karakteristik Anyaman

membentuk pengelompokan 
zona pada bangunan 

memunculkan karakteristik bangunan 
yang memiliki lekuk pada setiap sisinya

memunculkan karakteristik dari teknik anyaman 
pada bangunan 

Fungsi ruang pengembangan

Fungsi ruang promosi

Fungsi Kantor Pengelola

Komposisi ruang (ruang yang
dimanis)membuat shading pada bangunan

berdasarkan karakteristik anyaman

KONSEP BENTUK

pembagian fungsi bangunan 
sesuai zonasi

denah bangunan melengkung 
untuk memaksimalkan sirkulasi 
dan jarak pandang yang luas

menggabungkan zonasi menjadi 
satu bangunan untuk memudahkan 
sirkulasi pengunjung

bangunan merespon keadaan site, 
arah angin dan matahari

shading merespon dari 
masuknya cahaya
matahari yang berlebih

ventilasi merespon dari 
arah angin dan agar 
dapat memasukan 
udara secara maksimal 

memunculkan sisi lekung pada 
bangunan bangunan ter l ihat 

memunculkan sisi lokal daerah pada 
bangunan

bentuk atap 
mempresentasikan 
bentuk burung endemik 
khas kalimantan

bentuk shading 
mempresentasikan 
motif dari sebuah 
anyaman
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KONSEP DESAIN

Konsep Area Bangunan
PROGRAMMING TUGAS AKHIR

SOLUSI

KONSEP DASAR

Rumput hias

Rumput Babat

Tanaman Peneduh

Tanaman Penghias

Keterangan:

Rumput Hias 

Pohon Cemara Pohon Mahoni Pohon Ketapang Kencana

Tanaman Peneduh dan Pereduksi Bising

BugenvileBugenvile Palem Raja

Tanaman Penghias

Sumber : Google

KONSEP LANSEKAP

KONSEP RUANG

Memunculkan sisi lokal daerah pada bangunan 
Memunculkan meterial modern 
(kayu laminasi) menghadirkan 
pengalaman baru terhadap 

Penggunaan material lokal (rotan 
dan kayu) yang digunakan pada 
bagian interior bangunan interior 

Pengaplikasian Arsitektur Kontemporer 

Ruang

Kenyamanan ruang yang akan digunakan oleh 
pengrajin menyesuaikan kegiatan pada rumah 

Ruang Terkesan Terbuka

Ruang Workshop (Pengrajin)

Material kaca yang besar 
untuk merespon ruang dalam 
dan luar sehingga saling 

membuat ventilasi bagi 
bangunan untuk melancarkan 
sirkulasi dalam bangunan

Memunculkan kesan alami dan ramah lingkungan (penggunaan sumber daya alam) pada bangunan 

Ruang yang menumental, memunculkan kesan 
merasa bebas saat didalam bangunan. 

Ruang yang eksibel dengan sedikit sekat

Ruang-ruang lebih terbuka dan menyatu (ruang dalam dan luar)

Ruang Galeri

Ruang yang Monumental
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KONSEP DESAIN

Struktur dan Material
PROGRAMMING TUGAS AKHIR

SOLUSI

KONSEP DASAR

Konsep  Struktur  dan Material Bangunan

Desain 1

Struktur dan Konstruksi

Atap

Fasad

Kolom & Plat Lantai

Pondasi

Struktur Atap

Pondasi Footplat

Kaca Tempered ACP

kayu

kayu laminasi

Explode Bangunan dan Material

Shading kayu
(material kayu laminasi)

Balok

Kolom penyangga

Rangka atap waffle

Atap 

Cailing kayu
(material kayu)

Ceiling kayu
(material kayu)

Ceiling kayu

Ceiling baffle
(material kayu laminasi)

(material acp, kaca)

(material kayu laminasi)

(material kayu laminasi)

(material concrete)

Ventilasi

Kolom
(material kayu laminasi)

Kolom
(material beton)

Kaca
(material kaca tempered)

Kusen Kaca
(material kayu laminasi)

Pagar
(kayu laminasi)

(kayu laminasi)

Kanopi
(kayu laminasi) Kaca

(material kaca tempered)

Material Rangka Atap dan kolom lantai 2

Material Atap

Pondasi

Material Ventilasi
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KONSEP DESAIN

Konsep Utilitas
PROGRAMMING TUGAS AKHIR

SOLUSI

KONSEP DASAR

Konsep  Utilitas Bangunan

Konsep Air Bersih

Skematik Air Bersih

PDAM Meteran Air Ground Water Tank Ruangan

Konsep Air Kotor

Skematik Air Bersih

Toilet

Bak Penampungan AK

Septik Tank Sumur Resapan 

Konsep Elektrikal

Washtafel

Dapur

PDAM

GW
T

M
A 

PDAM

Toilet
Washtafel

Skematik Elektrikal

PLN Trafo ATP

Genset

MDP

SDP

PLN

Trafo

G
enset ATP

M
D
P

SD
P

SD
P

SD
P
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